
DENGANRAHMATTUHANYANGMAHAESA
GUBERNURSUMATERASELATAN,

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 11 huruI d dan
Pasal 55 ayat (1) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61
Tahun 2007 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum Daerah, perlu menetapkan Peraturan
Gubemur tentang Standar Pelayanan Minimal Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Se!atan;

1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat I Sumatera Selatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959 Nomor
70, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 1814);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tabun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);

3. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5494);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah beberapa kali diubah, terakhir dengan Undang
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 ten tang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);
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5. Peraturan Pemerintah Nomor 101 Tahun 2000 tentang
Pendidikan dan Pelatihan Jabatan Pegawai Negeri Sipil
(LembaranNegaraRepublik Indonesia Tahun 2000 Nomor
198, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor4019);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran
Negara Republik" Indonesia Tahun 2005 Nomor 48,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4502) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Perubahan
atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor5340);

7. Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang
PengeloJaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor4578);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang
Pedoman Penyusunan dan Penerapan Standar PeJayanan
Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2005 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor4585);

9. Peraturan Pemerintah Nomor 27 Tahun 2014 tentang
Pengelolaan Barang Milik Negara/Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 92,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5533);

10. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang
Perangkat Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor5587);

11.Peraturan Menteri DaIam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah
sebagaimana telah beberapa kali diubah, terakhir
dengan Peraturan Menteri Dalam NegeriNomor21 Tahun
2011 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang
PengeLolaanKeuangan Daerah (Berita Negara Republik.
Indonesia Tahun 2011 Nomor310);
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Menetapkan: PERATURANGUBERNURTENTANGSTANDARPELAYANAN
MINIMAL BADAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA
MANUSIADAERAHPROVINSISUMATERASELATAN.

BAB I
KETENTUANUMUM

Bagian Kesatu
Pengertian dan Singkatan

Pasall
Dalam Peraturan Guberriur ini yang dimaksud dengan :
1. Provinsi adalah Provinsi Sumatera Selatan.
2. Pemerintah Provinsi adalah Pemerintah Provinsi Sumatera

Selatan.
3. Gubernur aclalah Gubernur Sumatera Selatan.

12.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 6 Tahun 2007
tentang Petunjuk Teknis Penyusunan dan Penetapan
Standar Pelayanan Minimal;

13.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 61 Tahun 2007
tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum Daerah;

14.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2016
tentang Pedoman Pengelolaan Barang Milik Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor
547);

15.Peraturan Daerah Nomor 14 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Provinsi
Sumatera Selatan (Lembaran Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2016 Nomor 14);

16.Peraturan Gubemur Nomor 49 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan
Umum Daerah (Berita Daerah Provinsi Sumatera Seiatan
Tahun 2012 Nomor49);

17.Peraturan Gubernur Nomor 9 Tahun 2014 tentang
Pedoman Pengelolaan Badan Layanan Umum Daerah di
Lingkungan Pemerintah Provinsi Sumatcra Selatan
(Berita Daerah Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2014
Nomor9);

18.Peraturan Gubemur Nomor 39 Tahun 2016 tentang
Susunan Organisaei, Uraian Tugas dan Fungsi Badan
Pengembangan Sumbcr Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan (Berita Daerah Provinsi Sumatera
Selatan Tahun 2016 Nomor39);

MEMUTUSKAN:
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Bagian Kedua
Maksud, Tujuan, dan Ruang Lingkup

Pasa12
(1) Maksud Peraturan Gubemur ini adalah sebagai panduan

dalam melaksanakan perencanaan, pelaksanaan,
pengendalian, pertanggungjawaban, dan pengawasan
penyelenggaraan PPK-BLUDpada Badan.

4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Provinsi
Sumatera Selatan.

5. Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah, yang
selanjutnya disebut Badan, adalah Badan Layanan Umum
Daerah Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah ProvinsiSumatera Selatan.

6. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Daerah, yang selanjutnya disebut Kepala Badan, adalah
Kepala Badan Layanan Umum Daerah Badan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Daerah Provinsi
Sumatera Selatan.

7. Pejabat Pengelola Keuangan Daerah Provinsi, yang
I

selanjutnya disingkat PPKD, adalah Pejabat Pengelola
Keuangan Daerah pada Pemerintah Provinsi Sumatera
Selatan.

8. Badan Layanan Umum Daerah, yang selanjutnya disingkat
BLUD, adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah di
lingkungan Pcmerintah Provinsi yang dibcntuk untuk
memberikan pelayanan kepada masyarakat berupa
penyediaan barang danjatau jasa yang dijual tanpa
mengutamakan mencari keuntungan, dan dalam
melakukan kegiatannya didasarkan pada prinsip efisiensi
dan produktivitas,

9. Pola Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum Daerah,
yang selanjutnya disingkat PPK-BLUD, adalah pola
pengelolaan keuangan yang rnemberikan fleksibilitas
berupa keleluasaan untuk menerapkan praktek-praktek
bisnis yang sehat untuk rneningkatkan pelayanan kepada
masyarakat dalam rangka memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, sebagai
pengecualian dari ketentuan pengelolaan keuangan daerah
pada umumnya.

10. Standar Pelayanan Minimal, yang selanjutnya disingkat
SPM, adalah spesifikasi teknis tentang tolok ukur layanan
minimal yang diberikan oleh Badan Layanan Umum
Daerah kepada masyarakat.,
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Pasal4
(1) SPMwajib dilaksanakan oleh Badan.
(2) SPM sebagaimana dimaksud pada ayat (I), dilaksanakan

oleh masing-masing bidang danl atau penyelenggaraan
pelayanan yang sesuai dengan tugas pada bidang terkait
di Iingkungan Badan.

BABII
STANDAR PELAYANAN MINIMAL

Pasal3
(1) Jenis layanan yang diselenggarakan oleh Badan, terdiri

atas:
a. pelayanan kediklatan, meliputi:

1. pelayanan pengembangan kompetensi manajeriaJ;
2. pelayanan pengembangan kompetensi teknis;
3. pelayanan pengembangan kompetensi fungsionaJ;
4. pelayanan sertifikasi dan uji kompetensi; dan
5. pelayanan seminar, lokakarya, workshop, bimbingan

teknis (bimtek),dan soaialisaai.
b. pelayanan pemanfaatan aset daerah.

(2) SPMterhadap pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat
(I), adalah sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan
Gubemur inl.

(3) Uraian indikator SPMsebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dan ayat (2), adalah sebagaimana tercantum dalam
Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.

(2) Tujuan Peraturan Gubemur ini adaJah untuk
meningkatkan kualitas pelayanan melaJui:
a. kejelasan prosedur dan persyaratan peiayanan;
b. kedisiplinan;
c. tanggungjawab dan kemampuan petugas pelayanan;
d. kecepatan dan ketepatan pelayanan;
e. keadilan mendapatkan pelayanan;
f. kesopanan dan keramahan petugas;
g. kewajaran dan kepastian biaya;
h. kepastian waktu;
i. kenyamanan lingkungan; dan
J. keamanan pelayanan.

(3) Ruang Iingkup Peraturan Gubemur ini, meliputi:
a. prosedur kerja;
b. akuntabilitas;
c. transparansi; dan
d. pengeloiaan sumber daya manusia.
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DAERAHPROVINSISUMATERASELATAN
TAHUN2017 NOMOR2.

PROVINSI TERA SELATAN,

Diundangkan di Palembang
pada tanggal 10 Januari 2017

Pit. SEKRETARISDAERAH

Ditetapkan di Palembang
pada tanggal 10 Jallari 2017

GUBERNURSUMATERASELATAN,

BABV
KETENTUANPENUTUP

Pasal7
Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Gubernur ini dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Sumatera
Selatan.

BABIV
KETENTUANPERALIHAN

Pasal6
Pada saat Peraturan Guberriur ini mulai berlaku, semua
peraturan yang berkaitan dengan SPMdalam penyelenggaraan
kegiatan kediklatan yang telah ada tetap berlaku sepanjang
tidak bertentangan dengan Peraturan Gubernur ini.

BAB III
PEMBINAAN

Pasal5
(1) Pembinaan teknis terhadap Badan dilakukan oleh

Gubemur melalui Sekretaris Daerah.
(2) Pembinaan keuangan terhadap Badan dilakukan oleh

PPKD.

(3) Penyelenggaraan pelayanan sebagaimana dimaksud pada
ayat (2), dapat dilaksanakan oleh sumber daya manusia
dengan kualifikasi dan kompetensi yang sesuai.
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PROVINSI SUMATERA SELATAN, 

 
dto 

 
 H. JOKO IMAM SENTOSA 

GUBERNUR SUMATERA SELATAN, 
 

dto 
 
 

H. ALEX NOERDIN 
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Judul Ruang resepsionis

Dimensi Mutu Kesinambungan layanan, hubungan antar manusia

Tujuan Mengetahui identitas pesrta/pelanggan yang
menggunakan fasilitas diklaUgedung/aula/asrama

Definisi operasional Pesertalpelanggan adalah orang yang menggunakan
fasilitas clan pelayanan yang ada di BPSDMD Provinsi

Frekuensi pengumpulan data Setiap tiga bulan

Periode analisa Setiap enam bulan

Numerator Jumlah peserta/pelanggan yang menggunakan fasilitas
yang ada di BPSDMD Provinsi

Denominator Jumlah peserta yang memenuhi persyaratan yang
menggunakan fasilitas di BPSDMD Provinsi

2. Peserta IPelanggan

Judul Ruang resepsionis

Dimensi Mutu Kesinambungan layanan, hubungan antar manusia

Tujuan Tempat untuk registrasi peserta/pelanggan yang akan
menggunakan fasilitas diklat, gedung/aula/asrama

Definisi operasional Ruang resepsionis adalah tempaUruangan yang
digunakan JJntukmendaftar pesertalpelanggan yang
dilengkapi dengan meja , kursi, tv, dispenser minuman,
dan alur pelayanan

Frekuensl pengumpulan data Setlap ti£labulan

Periode analisa Setiap enam bulan

Numerator Jumlah peserta/pelanggan yang datang

Denominator Jurnlah peserta yang dilayani .

Sumberdata Buku pemesanan tempaUgedung/aulalasrama

Standar pencapaian 100%

Penanggung Jawab Subbag Umum dan Kepegawaian
Pengumpulan Data

1. Ruang Resepsionis

URAIAN INDIKATOR STANDAR PELAYANAN MINIMAL

LAMPIRAN" PERATURAN GUBERNUR SUMSEL
NOMOR 2: TAHUN 2.017
TENTANG STANDAR PELAYANAN
MINIMAL BADAN PENGEMBANGAN
SUMBER DAYA MANUSIA DAERAH
PROVINSI SUMATERA SELATAN

..



Judul Akomodasi dengan kelengkapan
Dlmensi Mutu Kompetensi teknis, keefektifan, efisiensi
Tujuan Menyediakan pelayanan asramalkamar yang berkualitas

agar peserta dapat istirahat

5. Akomodasi dengan kelengkapan

Judul Identitas diri
Dimensi Mutu Hubungan antar manusia
Tuiuan Mernperoleh data dati pelanggan

Indentitas diri adalah data peserta/pelanggan yang
Definisi operasional harus ditulis dalam blanko biodata meliputi nama

dirilinslitusi, NIP, tempat tanggallahir, tempat kerja,
alamat tempat kerja, nomor telepon/hp

Frekuensi ()engumpulan data Setiap liQabulan
Periode analisa Setiap enam bulan
Numerator Jumlah identitas peserta/pelangganlinstitusi yang ikut

pelatihan
Denominator Jumlah identitas pesertalpelangganlinstitusi yang ada

dalam dokumen
Sumberdata Laporan pelatihanlkegiatan

Standar pencapaian 100%
Penanggung Jawab Subbag Umum dan Kepegawaian
Pengumpulan Data

4. Identitas Diri

Judul Surat tugas/surat permohonan
..DimensiMutu Keabsahan
Tujuan Memperoleh keabsahan dalam m-engiki.iiiCiikicii"dan···-··-·---

kegiatan
Definisi operasional Surat tugas/surat permohonan adalah bukti

penugasan/permohonan yang diberikan seseorang untuk
mengikuti diklatlkegiatan yang dllakukan dari !nstitusi
pesertalpelanggan atau bukti surat yang dipakai untuk
permohonan sewa tempat yang dikeluarkan oleh institusi
yang bersanqkutan

Frekuensi pengumpulan Setiap tiga bulan
data
Periode analisa S_etiapenam bulan ..'.
Numerator Jumlah surat tugas/surat permohonan yang dibawa sesual

kriteria
Denominator Jumlah surat tugas / surat oermohoanan yarY,:!masuk
Sumberdata File surat tugas/surat permohanan
Standar pencapalan 100%
Penanggung Jawab Subbag Umum dan Kepegawaian
Pengumpulan Data

3. Surat Tugas/Surat Permohonan

Sumber data Buku registrasi peserta/pelanggan pada masing masing
kegiatan

Standar pencapaian 100%

Penanggung Jawab Subbag Umum dan Kepegawaian
Pengumpulan Data
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Judul Kesediaan ruanq makan dan peralatannya
Dimensi Mutu Kompetensi teknis, keefektifan, efisiensi
tujuan Menyediakan sarana pelayanan selama diruang makan

sesuai standar
Ruang makan adalah ruangan yang berfungsi tempat

Definisi operasional makan yang terdiri dari meja makan, kursi makan dalam
keadaan bersih dan nyaman serta dilengkapi dengan
fasilitas lV, wastapel dan AC

Frekwensi pengumpulan data 6 ( enam) bulan

7. Kesediaan ruang makan dan peralatannya

Judul Ketepatan waktu penyediaan makan kepada
eeserta/celancoan

Dimensi Mutu Kompetensi teknis keefektifan efisiensi
Tujuan Menyediakan pelayanan konsumsi yang berkualitas

dengan rasa yang nikmat dan lezat bagi
peserta/oelanocan selama pelatihan
Ketepatan waktu penyediaan makan kepada peserta

Definisi operasional /pelanggan adalah pelayanan konsumsi dengan rasa
yang nikmat, lezat dan tepat waktu sesuai jadual makan
yang telah dltetapkan

Frekuensi oennumoulan data Setiap tiga bulan
Periode analisa Setiap enam bulan

Jumlah Pelayanan konsumsi dengan rasa yang
Numerator nikmatdan lezat yang tepat waktu sesuai jadual makan

yang telah dirasakan peserta/pelanooan
Jumlah pelayanan konsumsi dengan rasa yang nikmat

Denominator dan lezat yang tepat waktu sesuai jadual makan yang
telah dised\akan

Sumberdata Evaluasi penyelenggaraan

Standar pencapaian 100%

Penanggungjawab Subbag Umum dan Kepegawaian
pengumpulan data

5. Ketepatan waktu penyediaan makan kepada p~serta/pelanggan

Pelayanan asrama adalah pelayanan asrama / kamar
Definisi operasional yang berkualitas meliputi tersedianya kamar mandi

kit,air panas,lV dan AC yang siap digunakan setiap
saat

Frekwensi pengumpulan data Setiap tiga bulan
Periode analisa Setiap enam bulan
Numerator Jumlah Pelayanan Gedung, Aula, dan Asrama yang

berkualitas meliputi tersedianya kamar mandi Kit, air
panas, lV dan AC

Denominator Seluruh Jumlah pelayanan Gedung,Aula,Asrama yang
diounakan

Sumberdata Buku Pesanan
Standar pencapaian 100%
Penanggung jawab Subbag Umum dan Kepegawaian
pengumpulan data
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Judul Kurikulum Pelatihan
Dimensi Mutu Kompetensi Teknis
Tujuan Terselenggarakannya pelaksanaan pelatihan sesuai

dengan kurik'Ulumpelatihan
Definisi Operasional Kurikulum adalah pedoman pelatihan yang meliputi

tersedianya kurikulum, GBPP/SAP ModullBahan
Ajar, Kalender akademik sesual standart akreditasi

Frekuensi Pengumpulan 3 bulan
Data
PeriodeAnalisa 6 bulan
Numerator Jumlah pelatihan yang ada kurikulumnya
Denominator Jumlah pelatihan yang diselenggarakan
Sumberdata Peraturan terkait
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Bidang penyelenggara dikIat
Pengumpulan Data

9. Ketersediaan Kurikulum Pelatihan

Judul Pembentukan Kepanitian Pelatihan
Dimensi Mutu Keefektifan, efisiensi
Tujuan Untuk pembagian tugas terhadap penyelenggaraan

pelatihan
Definisi Operasional Pembentukan kepanitian pelatihan adalah suatu

keputusan yang dibuat oleh pimpinan yang
digunakan sebagai dasar hukum penyelenggaraan
pelatihan

Frekuensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlali Sural Keputusan Kepanitiaan yang

didokumentasikan
Denominator Jumlah diklat yang diselenggarakan
Sumberdata Bidang penyelenggara diklat
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Bidang penyelenggara diklat
Pengumpulan Data

8. Pembentukan Kepanitiaan Pelatihan

Periode analisa 6 ( enam ) bulan
Numerator Jumlah ruanq ber AC, wastafel dan TV.
Denominator Jumlah ruang makan yang ada
Sumberdata Kartu inventaris ruangan
Standar pencapaian 100%
Penanggung jawab
pengumpulan data Subbag Umum dan kepeqawalan
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Judul Ketersediag!] Bu_ku/ModullBabanAjar__ -
Dimensi Mutu Kompetensi teknis keefektifan. efisiensi
Tujuan Untuk memudahkan pemahaman materi diklat pada

peserta latih
Definisi Operasional Buku/ModullBahan Ajar adalah bentuk referensi

vans digunakan fasilitator sebagai bahan ajar
Frekuensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Anallsa 6 bulan
Numerator Jumlah buku/moduVbahan ajar yang sudah dibuat
Denominator Jumlah buku/modullbahan ajar yang seharusnya

ada
Sumber data Lernbaaa Pela:tanan Pelatihan
Standar Pencapaian 100%'
Penanggung Jawab Bidang penyelenggara diklat
Pengumpulan Data

12. Ketersediaan Buku I ModulI bahan Ajar

Judul Ketersediaan GBPP/SAP
Dimensi Mutu Keefektifan, efisiensi
Tuiuan Sebaaai pedoman dalam pembelaiaran di kelas
Definisi Operasional GBPP(SAP adalah tahapan-tahapan proses

pembelajaran yang terdiri dari bagian awal, bagian
inti dan baqian oenutuo

Frekuensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 3 bulan
Numerator Jumlah GBPP/SAP vane sudah dlbuat
Denominator Jumlah GBPP/SAP yang seharusnya ada
Sumber data Kurikulum diklat
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Widyaiswara
PenQumpulanData

11. Ketersediaan GBPP/SAP Pelatihan
•

Judul Ketersediaan Kerangka Acuan Pelalihan
Dimensi Mutu Keefektifan, Efisiensi
Tujuan Acuan dalam proses pembelaiaran
Definisi Operasional Kerangka acuan pelatihan adalah suatu uraian

kegiatan pelatihan yang berisi tentang latar belakang
pelatihan, tujuan pelatihan, persyaratan peserta,
lenaga pengajar, alur pembelajaran, struktur
proaram evaluasi dan pembiayaan.

Frekuensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 Bulan
Numerator Jumlah kerangka acuan yang sudah dibuat
Denominator Jumlah keranoka acuan vane seharusnya ada
Sumberdata Program
Standar Pencapaian 100 %
Penanggung Jawab Bidang penyelenggara diklat
Pengumpulan Data

!
10. Ketersediaan Kerangka Acuan Pelatihan
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Judul Kehadiran Tenaca Pelatih
Dimensi Mutu Keefektifan
Tujuan Untuk kelancaran dalam proses pembelajaran
Definisi Operasional Kehadiran tenaga Pelatih/Fasilitator adalah

kehadiran tenaga PelatihlFasilitator 5 menit sebelum
mulai proses pembelajaran

Frekwensi Pengumpufan 1 bulan
Data
Periode Analisa 3 bulan
Numerator Jumlah fasilitator yang hadir tecat waktu
Denominator Jumlah fasilitator yang hadir pada proses

pembelajaran
Sumberdata Buku kehadiran fasilitator
Standar Pencapaian 100 %
Penanggung Jawab Bidang penyeleng9ara diklat
Pengumpulan Data

15. Kehadiran Tenaga Widyaiswara/Fasilitator

Judul Tinokat Kehadiran Peserta
Dimensi Mutu Keefektifan. efisiensi
Tujuan Mengetahui tingkat dlsiplin peserta latih
Definisi Operasional Tingkat kehadiran peserta adalah setiap kehadiran

peserta latih di dalam kelas 5 menit sebelum rnateri
diklat dl mula!

Frekwensi Pengumpulan 1 bulan
Data
Periode Analisa 3 bulan
Numerator Jumlah peserta latihyangtepat waktu
Denominator Jumlah eeserta vane hadir
Sumber data Laporan kegiatan penyelenggaraan
Standar Pencapaian 100 %
Penanggung Jawab Bidang Penyelenggara diklat
Pengumpulan Data

14. Tingkat Kehadiran Peserta

Judul Ketersediaan Jadual Pelatihan
Dimensi Mutu Keefektifan. efisiensi
Tujuan Menqetanul keolatan sehari-hari
Definisi Operasional Jadual pelatihan adalah susunan acara kegiatan

pelatihan yang berisi ; hari, tan99al, jumlah jam
pelajaran, materi diklat danpengajarnya

Frekwensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlahjadual y_angtersusun dalam setiap pelatihan
Denominator Jumlah pelatihan vane ada
Sumberdata Laporan cenvelencqaraan pelatihan
Standar Pencapaian 100 %
Penanggung Jawab Bidang Penyelenggara diklat
Penqurnpulen Data

13. Ketersediaan Jadual Pelatihan
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Judul Evaluasi Fasilitator
Dimensi Mutu Kompetensi teknis, keefektifan. efisiensi
Tujuan Untuk mengetahui kemampuan fasilitator daJam

memberikan proses pembelajaran di dalam kelas
Definlsi Operasional Evaluasi fasilitator adalah evaluasi yang diberikan

kepada peserta latih untuk menilai kemampuan
fasilltator dalam proses pembelalaran

Frekwensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Anatisa 6 bulan
Numerator Jumlah fasilitator yang dievaluasi
Denominator Jumlah fasilitator yang mengajar
Sumberdata t.acoran penilaian evaluasi fasilitaor
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Subbag Perencanaan, Evaluasl dan Pelaporan
Pengumpulan Data

18. Evalausi Fasilitator

Judul Evaluasi Hasil Belajar
Dimensi Mutu Kompetensl teknis keefektifan efisiensi
Tujuan Acuan dalam proses pembelajaran
Oefinisi Operasional Evaluasi hasil belajar adalah evaluasi yang diberikan

kepada peserta laUh yang metiputi : Pre dan Post,
Uiian Komprehens_i,_dan Tuqas-tuaas talnnva,

Frekwensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Anatisa 6 bulan
Numerator Jumlah peserta yang dievaluasi
Denominator Jumlah peserta yang mengikuti evaluasi
Sumberdata Laporan penyelenggaraan
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Bidang penyelenggara diklat
PengumpuJanData

17. Evaluasi Hasil Belajar

Judul Ketersediaan MOT I Ketua Proqram Diklat
Dimensi Mutu Keslnarnbunqan layanan, hubungan antar manusia
Tujuan Untuk mengetahui proses pembelajaran mulal dari

persiapan peJalihansampai akhir pelatihan
Definisi Operasional Ketersediaan lenaga MOT I Ketua Program Diklat

adalah seseorang yang bertugas dalam pengelolaan
akademis pelatihan mulai dari persiapan pelatihan
sampai dengan evaluasi pelatihan

Frekuensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlah MOT dalam setiap pelatihan
Denominator Jumlah pelatihan yang diselenaaarakan
Sumber data Lembaga pelayanan pelatihan
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Bidang penyelenggara diklat
Pengumpulan Data

,

16. Ketersediaan Tenaga MOT I Ketua Program Diklat
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Judul Sound System, LCD, Layar, AC

Dimensi Mutu Kompetensi teknis, kefektifan, efisiensi
Tujuan Menyediakan Sound System, LCD, Layar, AC dan

AVA yang cukup jumlahnya untuk menunjang proses
kediklatan

Definisi Operasional Sound System, LCD, Layar, AC adalah jumlah dan
jenis Sound System, LCD, Layar, AC dan AVA yang
dlgunakan selama proses pelatihan

Frekwensi Pengumpulan 6 bulan
Data

21. Sound System, LCD, Layar, AC

Judul Keterlibatan Widyaiswara dalam Proses
Pembelajaran

Dimensi Mutu Kompetensi teknis keefektifanLefisiensi
Tujuan Mengetahui keterlibatan widyaiswara dalam proses

pembelajaran
Definisi Operasional Keterlibatan widyaiswara latih adalah jumlah

widyaiswara yang terlibat dalam proses
pembelajaran di kelas dalam setiap pelatihan

Frekwensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlah widyaiswara yang mengajar
Denominator Jumlah peserta latih dalam setiap pelatihan
Sumberdata Laporan penyelenggaraan diklat
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Bidang penyelenggara diklat
Penqumpulan Data

20. Keterlibatan Widyaiswara dalam Proses Pembelajaran

Judul Evaluasi Penvelencqaraan Diklat
Dimensi Mutu Kompetensi teknis, kefektifan, efisiensi
Tujuan Untuk mengetahui kekurangan dan kebaikan dalam

penyelenggaraan pelatihan
Definisi Operasional Evaluasi penyelenggaraan diklat adalah evaluasi

yang diberikan kepada peserta latih untuk menilai
proses penyelenggaraan pelatihan yang meJiputi
komponen akademik dan komponen non akademik

Frekwensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlah peserta yang mengevaluasi

penvelenqqaraan pelatihan
Denominator Jumlah evaluasi yang dikembalikan ke panitia

penvelenooara
Sumberdata Laporan penilaiaan evaluasi penvelenqaraan
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Subbag Perencanaan, Evaluasi dan Pelaporan
Penqumpulan Data

19. Evaluasi Penyelenggaraan Diklat
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Judul Lamanya Jam Layanan (Jam per Hari)

Dimensi Mutu Kompelensi teknis, keefeklifan, efisiensi
Tujuan Menyediakan layanan bagi pengguna perpustakaan

agar terselenggara pelayanan perpustakaan secara
optimal

Delinisi Operasional Lamanya jam layanan Gam per hari) adalah jumlah
jam buka pelayanan perpustakaan yang dilakukan
pustakawan pada pengguna perpustakaan dalam
setiap hari kerja

Frekwensi Pengumpulan Setiap 3 bulan
Data
Periode Analisa Setiap 6 bulan
Numerator Jurnlah jam buka pelayanan perpustakaan dalam

satu bulan
Denominator Jumlah jam buka pelayanan perpustakaan

seharusnya dalam satu bulan
Sumber data Buku kuniunqan perpustakaan
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Subbag Umum dan Kepegawaian
Pencumpulan Data

23. Lamanya Jam Layanan (Jam per Hari)

Judul Bahan Pustaka unluk Peserta Lalih

Dimensi Mutu Kompetensi leknis .keefeklifan efisiensi
Tujuan Menyediakan berbagai jenis buku berkualitas dan

cukup jumlahnya agar menunjang kebuluhan
kepustakaan bag! peserta selama diklat

Delinisi Operasional Bahan Pustaka untuk peserta latih adalah jumlah
dan jenis buku yang ada di perpustakaan yang bisa
dipinjam pengguna perpustakaan selama kurun
waktu pelatlhan

Frekwensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numeralor Jumlah dan jenis buku yang ada di perpustakaan

yang bisa dipinjam pengguna perpustakaan
Denominator Jumlah dan jenls buku yang standar di perpustakaan

yang bisa dlolnlarn pengguna perpustakaan
Sumberdata Daftar buku
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Subbag Umum dan Kepegawaian (pustakawan)
Pengumpulan Dala

22. Bahan Pustaka untuk Peserta Latih

Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlah dan jenis Sound System, LCD, Layar, AC

dan AVA vane diaunakan selama proses pelatihan
Denominator Jumlah dan jenis Sound System, LCD, Layar, AC

dan AVA yang digunakan selama proses pelatihan
Sumberdata Bidang Penyelenggara diklat
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Subbag Umum dan Kepegawaian
Pengumpulan Data
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Judul Evaluasi Diklat

Dimensi Mutu Kompetensi teknis
Tujuan Memperbaiki kualitas penyelenggaraan pelatihan

yang akan datang berdasar evaluasi
penyelenggaraan pelalihan yang sedang
berlangsung

Definisi Operasional Evaluasi diklal adalah evaluasi yang dilakukan
menyeluruh terhadap setiap penyelenggaraan
pelatihan yang meliputi evaluasi peserta (pre, post
tes, ujian tulis), evaluasi fasllitator, dan evaluasi
penvelenoqaraan pelatihan

Bidang penyelenggara diklat

26. Evaluasi Diklat

Penanggung Jawab
Pengumpulan Data

Standar Pencapaian 100 %

MOU I Nota kesepahaman I Kasubbag Umum dan
Kepeqawaian

Sumberdata
Jumlah laboratorium praktek lapangan yang adaDenominator

Setlap 6 bulanPeriode Analisa
Jumlah laboratorium praktek yang memadaiNumerator

Setiap 6 bulanFrekwensi Pengumpulan
Data

Laboratorium I pelatihan adalah tempat praktek
beserta fasilitas yang tersedia lengkap agar bisa
digunakan praktek sehingga peserta lebih
memahami materi agar mampu melakukan praktek
nvata di rnasvarakat

Definisi Operasional

Menyediakan sarana laboratorium pelatihan yang
meliputi masyarakat dan sarana praktek agar
membantu peserta latih lebih memahami materi
diklat sehingga proses diklat terselenggara optimal
sesual tUJuandlklat

Tujuan
Kompetensi teknis, keefektifan, efisiensiDimensi Mutu
Laboratorium PelatihanJudul

25. Laboratorium Pelatihan

Judul Ruang Kelas

Dimensi Mutu Kompetensi teknis, keefektifan efisiensi
Tujuan Menyediakan ruang kelas yang memadai meliputi

meja kursi, AC, sound system LCD, Laptop, AVA
Definisi Operasional Kapasitas ruang kelas adalah ruang kelas yang

digunkan untuk kegiatan dikjartih dengan jumlah 30
orang dilengkapi meja,kursi, AC, LCD, laptop AVA
yang bisa menjangkau sernua peserta

Frekwensi Pengumpulan Setiap 6 bulan
Data
Periode Analisa Seliap 6 bulan
Numerator Jumlah ruang kelas yang memadai
Denominator Jumlah ruanq kelas yang ada
Sumberdata Laporan pemanfaatan kelas
Standar Pencapaian 100 %
Penanggung Jawab Subbag Umum dan Kepegawaian
Penoumoutan Data
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Judul Nilai Ujian Akhir Peserta

Dimensi Mutu Kompetensi teknis
Tuiuan Peserta memahami tujuan pelatihan
Definisi Operasional Nilai ujian akhir peserta nilai yang telah dicapai oleh

peserta latih yang dinyatakan lulus mempunyai nilai
ujian akhir peserta minimal 71

Frekuensi Pengumpulan Saat proses dan akhir masa kegiatan pelatihan
Data
Periode Analisa 3 bulan
Numerator Jumlah peserta pelatihan yang mendapat nilal ujian

akhir peserta minimal 71 dalam satu kegiatan
pelatihan

Denominator Jumlah peserta pelatihan dalam satu kegiatan
pelatihan

Sumberdata Bidang Penyelenggara diklat dan Ketua program
diklat

Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Bidang Penyelenggarg dlkla!"
Penqumpulan Data

28. Nilai Ujian Akhir Peserta

Judul Kelulusan Peserta Diklat

Dimensi Mutu Kompetensi teknis
Tujuan Peserta lulus pelatihan
Definlsl Operaslonal Kelulusan peserta dlklat adalah setlap peserta latih

yang dinyatakan lulus harus mempunyai nilai ujian
akhir peserta minimal 71 dan berhak mendapat
sertifikat pelatihan serta sural pengembalian peserta
pelatihan

Frekwensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlah peserta pelatihan yang lulus dalam satu

kegiatan pelatihan
Denominator Jumlati peserta pelatihan dalam satu kegiatan

pelatihan
Sumberdata Bidang Penyelenggara diklat dan Ketua program

diklat
Standar Pencapaian 100 %
Penanggung Jawab Bidang Penyelenggara diklat
Pengumpulan Data

27. Kelulusan Peserta Diklat

Frekwensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlah evatuasi diktat yang ditakukan terhadap

setiap penyelenggaraan pelatihan dalam satu tahun
Denominator Jumlah semua kegiatan pelatihan dalam satu tahun
Sumberdata MOT I Ketua Program Diklat
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Bidang Penyelenggara diklat dan Subbag
Pengumpulan Data Perencanaan Evaluasi dan Pelaporan
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Judul Pemberian Surat Pengembalian Peserta Pelatihan

Dimensi Mulu Hubungan antar manusia
Tujuan Unluk lertib administrasi bahwa peserta lelah

mendapal pelalihan dan permohonan agar
dldavaaunakan sesuai hasil pelatihan yang diperoleh

Definlsi Operasional Pemberian surat pengembalian peserta pelatihan
adalah pengembalian peserta latih kepada instansi
pengirim yang berupa surat keterangan bahwa
peserta telah mendapat pelatihan sesuai standart
kurikulum pelatihan yang dinyatakan lulus dan
kompelen untuk didayagunakan sesuai hasil
pelatihan

Frekwensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlah peserta pelatihan yang mendapat surat

oenaernbatian peserta dalam satu tahun
Denominator Jumlah surat perigembalian peserta dalam satu

tahun
Sumber data Bidang Penyelenggara Diklat
Standar Pencapaian 100 %
Penanggung Jawab Bidang Penyelenggara Diklat
PenQumpulanData

30. Pemberian Surat Pengembalian Peserta Pelatihan

Judul Mendapat STIPP

Dimensi Mutu Kompetensi teknis
Tujuan Untuk lertib administrasi bahwa peserta telah

mendapat pelatihan vane terakreditasi
Definisi Operasional Mendapat STIPP adalah setiap peserta pelatihan

yang telah mengikuti pelatihan sesuai standar
kurikulum pelatihan yang dinyatakan lulus dengan
tingkat kehadiran minimal 90% sehingga berhak
mendapatkan STIPP

Frekuensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlah peserta pelatihan yang mendapat STIPP

dalam satu lahun
Denominator Jumlah peserta pelatihan dalam satu tahun
Sumberdata BidanQcenvelenccara Diklat
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab BPSDMD Provinsi
PenQumpulanData

29. Mend;:lpatSurat Tanda Tamat Pendidikan dan Pelatihan (STIPP)
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H. ALEX NOERDIN

GUBERNUR SUMATERA SELATAN,

Judul Membuat Laporan Penyelenggaraan Pelatihan

Dimensi Mutu Kesinambungan Layanan
Tujuan Pendokumentasian penyelenggaraan pelatihan

Definisi Operasional Membuat laporan penyelenggaraan pelatihan adalah
penyusunan laporan penyelenggaraan sesuai
standar akreditasi rneliputi persiapan, proses,
evaluasi yanQterdokumen secara utuh

Frekuensi Pengumpulan 3 bulan
Data
Periode Analisa 6 bulan
Numerator Jumlah laporan penyelenggaraan yang dibuat dalam

satu tahun
Denominator Jumlah pelatihan yang diselenggarakan dalam satu

tahun
Sumber data Bidang Penyelenggara Diklat
Standar Pencapaian 100%
Penanggung Jawab Bidang Penyelenggara Diklat
Pengumpulan Data

.

31. Membuat Laporan Penyelenggaraan Pelatihan
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